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Allslract
lltr' ain of this research was to determine the chemical composition, kind of ra*- ntaterial
ttntl th( qualit-v of paste of lime-water for liming process in the limeyard within a tonnet)).
lit.slt' oilinte water was produced by adding a quantily of water to lime in the pil. Santples
trrt.t tuken from the pits. after the hydration reaction *-as completed.The lime-paste w,as
t,tt,,t('t'sed in water to avoid natural carbonization reaction with carbondioxide in the air
l lt,, :umples paste lime-water soon anab,sed. It was concluded that the paste of lime-v ater
tontlx)sed ntainly of l2 75% CaO and l5.8lo/o MgO wet basis.The pH of the saturaled linte-
v rtttr solution was I2.5. The raw material used was dolomite limestone. The qualiry of paste
rtl ltme-w,ater was suitablefor liming process.

ABS't'RAK
'lirlttun dari penelitian ini adalah untuk menetapkan susunan kimia jenis bahan mentah dan
Ittttlilas pasla kapur, untuk proses pengapuran di bagian pengapuran dalam industri
1n'rr.t,untaknn kulit. Pasta kapur dihasilkan dengan menambahkan sejumlah air ke kapur
ttirtt dalam bak.Contoh-contoh diambil dari bak-bak, setelah reaksi hidrasi selesai dengan
x'nryurna.Pasta kapur telah d.irendam dalam air untukmencegah reaksi karbonisasi alamialt
,lt'ngan karbondioksida di udara.Contoh-contoh pasta kapur segera dianalisa.Telah
tlr:;impulkan bahwa pasta kapur tersusun utamanya dari CaO 12,75% dan MgO 15,81%
rtlus dasar bahan basah.pH dari larutanjenuh larutan kapur dalam air adalah 12,5. Bahan
mcntah yang digunakan adalah batu kapur dolomilis. Mutu dari pasta kapur telah memenuhi
s.yural untuk proses pengapuran.

I. PENDAHULUAN
Proses pengapuran (liming process) pada tahap pengerjaan basah di

"bcamhouse" merupakan perlkuan lanjutan setelah proses perendaman/pencucian
kulit mentah dan bagian awal dari keseluruhan rangkaian proses penyamakan kulit
untuk memproduksi kulit (leather manufacturing). Secara garis besar keseluruhan
proses dapat dikatakan : pre-tanning --> tanning 

-> 
post tanning.Kapur yang

<ligunakan dalam proses liming adalah jenis kapur tohor atau kapur mati (Quictime
or hydrated lime). Jika digunakan kapurtohor maka haruslah dilakukan pengerjaan
pcndahulun dengan proses penambahan sejumlah air, setelah proses telah selesai
maka akan terdapat pasta kapur, yang harus terrendam dalam air untuk mencegah

') PNSpadaBBKKP

Vol. XII No.23 Th.199611997



proses karbonisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia,

jenis bahan mentah yang digunakan serta kualitas dari pasta kapur yang digunakan

untuk proses pengapuran kulit mentah' Diperkirakan bahwa kapur tohor yang

diprosesmenlaaipu.tukupu'iniyangberasaldaribatuankapurdapatmemenuhi
syaratuntukkeperluanpabrikpenyamakankuliut.Batuankapurdilndonesia
terdapat secara melimPah.

II. TINJAUAN PUSTAKAAN DAN LAPANGAN
Bahan mentah yang digunakan untuk pembuatan kapur tohor berasal dari

proses pembakaran batuan kapur,kalsit(CaCOr), batu kapur dolomit' mergel' dll'

Batuan kapur dengan komposisi kalsium karbonat mumi setelah mengalami proses

dekarboniiasi dapat digunakan untuk pembuatan pasta kapur, melaiui proses hidrasi.

namun secara teknis-ekonomis tidak dibuat untuk tujuan pemakaian di industri

pcnyamakan kulit. Pada umumnya batuan kapur yang dibakar menjadi kapur tohor

selain terdiri dari kalsiumkarbonat, caCo.,.1uga terdapat pula unsur dan senyawa

lainnya seperti, Magnes.ium. Besi, Aluminium, Silikat. dll' Untuk keperluan proses

;,.-buku.un batuan kapur diperlukan kandungan CaCO, dan MgCO, minimal 50%

iUlman,:.e brennen des Kaikes).pada proses pembakaran batuan kapur terjadi

disintegrasi Kalsiumkarbonat sebagai persamaan berikut ini :

Proses kaisinasi yang dapat balik ini pada suhu 1000 - 1200 C akan beqalan

ke kanan dan menghasilkan Kal siumoksida,CaO(Uliman, 3. A seite 242-247 )'

Untuk keperluan proses pengapuran kulit mentah' maka hasil dari

pelTrbakaran batuan kapur yang disebut kapur tohor, tidak secara langsung

digunakan,mesti dilaksanakan hidrasi terlebih dahulu.Hasil hidrasi dapat berbentuk

kJpur mati atau "hydrated lime" yang dipasarkan dalam kantong-kantong kertas

sekalipakai.Atausistemyanglainnyadenganmembuatpastakapur.Jenispasta
kapur inilah yang menjadi bahan penelitian ini.Adapun reaksi hidrasi beqalan

sebagai berikut :

CaO + HrO ..----> Ca(OH), H:- 15,6kcal.

Kalsiumoksida mempunyai kelarutan di dalam air dalam jumlah yang

kecil,yaitu sebesar 1,3 gram dalam setiap liter air pada suhu kamar, dan keiarutannya

akan menurun pada peningkatan suhu( H.Herfeld).Adapun pasta kapur yang menjadi

topik penelitian ini dibuat dengan cara hidrasi kapur tohor di dalam bak, sehingga

teibenruk pasta kapur;pasta kapur ini harus terendam didalam air, agar supaya tidak

teqadi reaksi dengan gas CO, yang terdapat diudara'
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Secara teoritis maka setiap gram kapur tohor memerlukan 32.14 liter air,
lrcrdasarkan reaksi tersebut diatas. (G.Mauthe,"chemie fur den Gerber,,, seite 27.)
l)rrlalam praktek maka penambahan air sebanyak 3 sampai 6 kali lebih banyak dari
L c butuhan teoritis tersebut.

Hans Herfeld,Dr.,ING., menyimpulkan bahwa pada pH I2,5 bakteri akan
It'rbunuh dan tidak berkembang biak,sedangkan wirson J.A.,Sc.D. menyatakan
lrrrlrwa pada pH: 12,5 yaitu keadaan dimana rarutan kapur jenuh semua bakteri
;rl';rrr tcrbunuh. sedangkan pada ph 8 - l0 adalah merupakan daerah optimal kerja
rLrr r nrikroba proteolitik.

Penelitian lapangan menunjukkan bahwa baik "hydrated lime" maupun pasta
I'rrlrLrr.yang secara khusus dibuat oleh Penyamak, maupun kapur mati (kapur yang
t,'lrrlr disiram air" istilah yang dipergunakan oreh w.J.S. poerwodarminto) dalanr
lrt'rrlrrk curai" digunakan untuk proses pengapuran. umumnya proses kapur sulfida
rlrlrunakan dalam liming, sekali-eus untuk buang bulu.

Demikian pula dalam kegiatan R+ D juga menggunakan salah saru jcnis
I'rrpur tersebut untuk keperluan pengapuran dan atau proses buang bulu.

III. MATERI DAN METODA
Bahan penelitian merupakan pasta kapur yang cara pengambilan contohnya

, I r lrrl<ukan sebagai berikut:
contoh diambil dari bak pembuatan pasta kapur yang berukuran panjang x

lcbar x tinggi : 2m x 2m x I l/2m. Jumlah bak ada dua buah. pasta kapur dalam air
tlrbuat dengan cara memasukkan sejumlah kapur tohor dalam bentuk bongkah
kcdalam bak-bak dan kemudian ditambahkan sejumlah air;setelah selesai proses
lrrdrasi terdapat pasta kapur dalam air dengan ketinggian ca 40 cm dari dasar bak.
I'irsta kapur terrendam air setinggi 20 cm.pengambiian contoh dilakukan dengan
(:ara masing-masing bak diaduk dengan skop yang terbuat dari kayu,sehingga seluruh
Pasta teraduk dengan sempuma.Kemudian dari setiap bak diambil sejurnlah contoh
sctranyak ca.3 kg.contoh dikemas di dalam kantong plastik trasparan dan diberi air
schingga pasta kapur terrendam sempurna.Kedua ncontoh diberi kode A dan lainnya
ll. contoh-contoh kemudian dianalisa di Laboratorium pMNK BBKKp.Uji yang
rlirninta oleh peneliti adalah : kadar air, pH, oksida-oksida Kalsium, Magnesium,
Aluminium, Besi, Silikat, Zat tak terlarut dalam asam krorida, kebasaan,
Karbondioksida, kadar abu. Metoda analisa menggunakan cara-cara yang berlaku
rli BBKKP.Peneliti mengamati secara organoleptik keadaan contoh.

IV. HASIL PENELITIAN
l. Pengamatanvisual/orgabnoleptis

Sebelum diadakan penelitian secara laboratoris,peneliti terlebih dahulu
mengadakan pengamatan secara visual/organoleptis keadaan kedua contoh degrgan



hasil seperti tertera pada tabel l 'tentang pengamatan secara visualiorganoleptis cntoh

pasta kaPur kode A dan B'

l. Pengamatan visual/organoleptis contoh pasta kapur kode A dan B

Putih

Homogen dan tak terasa

ada bagian Yang keras'

Tak temyata-

KenamPakan
- warna

Keadaan

Bahan iain

Putih
homogen dan tak terasa

ada bagian Yang keras'

Tak ternyata

2. Analisa kimia -^-. r.,-,r.- A rlen B nasta kapur clalam

Analisa kimra atas kedua contoli dengan kode A <ian B pasta ka1

ai' tirlakukan di LaboratJu* puao Seksr pengawasan Mutu dan Normalisasr Barang

Ku1it. Balai etto' ptntiii;; lt' Pengembangan lnclustri Barang Kulit' Karet dan

plastik. .ll. Sukonand, *;. ; vo_nvutunu 55 i66. Analisa kirnia sesuar permrntaan

clirn peneliti.
Adapun hasil analisa kimia tertera pada tabel 2 tentang hasri uji kimiawi

.ontot..r port^ kapur dalam air' dibawah ini'

Tabel 2' Hasil uji kimiawi contoh pasta kapur x 
)

dengan kode A dan B'

Lnofi Kalsium Oksida (CaO)

Masnesium Oksida (MgO)

Atu"minium Oksida (Al.O )

dan Besi Trioksida (FerO,)

Kadar air

Silikon Dioksida (SiOr)

Zattaklarut dalam HCL 4 N

Kadar abu

oH
i(ebebasan HCI 0,5N

t3,z'7 %

13,27%

0,60%
54,06%
0,57 96

1,01%
\) \'70/o

13,0

32,62

2.

3.

4.

5.

6
'7

8
o

\t PD:H:tilf.tilun 
aun o.n*amatan yans telah dilakukan, makaselanjutnva

akan ,liadakan p.mbanala.,*t"rli"iv*t berkaitan dengan komposisi kimia pasta

*; dikoreksi dan disempumakan dari data aslinya'

Contoh B
enls Ull 12.22Yo

i4,00%

0,83%
5-1)6%
0,60%
5.44%
32,15%

12,0

28.55
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l.irPur dan relevansinya untuk digunakan pada proses pengapuran kulit mentah:
Lcrnudian penelusuran terhadap bahan mentah yang digunakan untuk pembuatan

P;rs(a kapur; dan akhirnya kualitas pasta kapur. Keseluruhannya adalah tertuju pada
l','r'11r,uun dalam industri penyamakan kulit dan khususnya proses pengapuran kulit

lli:,,,rn 
Selanjutnya hal-hal tersebut diatas akan diuraikan seperri terrulis dibawah

Sebagaimana telah terungkap pada hasil analisa l<rmiawi dari kedua contoh
,1, 11,'1111 kode A dan kode B yang tertera pada Tabel 2. tentang hasil uji kimiawi
, ()rl()h llasta kapur" maka hasil rata-rata untuk Kalsiunr oksida (Cao) adalah 12.75%
,l,rrr kadar Magnesium Oksida 15,81% dari bahan basah. Kadar MgO jika dihitung
.rt,r'. bahan kering adalah sebesar 28,43%. Hasil penelitian dari wilson menunjukkan
l,.rlru,a kandungan Magnesium Oksida (MgO) sampai 30%, tidak menunjukkan
.r,l.rnva pengaruh dalam aplikasi teknis jika dibandingkan dengan penggunaan
l.,.rlsium Hidroksida nrurni. Ca(OH),, untuk prosqs pengapuran. Tentang pH larutan

; 
,.r:,t;r kapur tidaklah perlu dirisaukan, karena pada ientang yan-s tidak memungkinkan

l,, l't'rjanya bakteri proteoletik. Rata-rata ph adalah 12.5 sesuai dengan pH dari
l,rrrrlan jenuh air kapur.Telah lazim pada pabrik penyamakan kulit maupun dibidang
[, ),rrtan R+D. pada proses "lirning" menggunakan Ca(OH), yang sebenamya adalah
t, rt.rl C'a + Mg dihitung sebagai Ca(OH)r. Walaupun sampel tersebut adalah indikasi
,rrl,rrrya sejumlah Ma-enesium oksida kiranya perlu suatu survei mendalanr tentang

1,,'rrquruh kapur yang diperdagangkan akan kandungan Magnesium untuk
r r r, i ;rkirkan penyamak. Unsur Besi yang terdapat daiam pasta kapurjika penggunaan

1r,r,,r;r kapur sampai 5oh, sebagaimana dikeg'akan di pabrik, maka akan terikutsertakan
'., lrrrryak ca72,9 ppmFe*3tiapliter"float"setiap 100kgkulitbasahyangdikapur.
I rn:,rrr Besi adalah nrerupakan pengganggu dalam proses penyamakan nabati, karena
t, rlrcntuklya noda-noda, sehingga perlu adanya pengawasan proses penyamakan
Lrrlrl

Selanjutnya dilihat dari hasil analisa kimia akan dapat digunakan untuk
rrrcrrcnlukan asal usul bahan mentah yang digunakan dalam proses pembuatan kapur
t,lro1. 6u6u. MgO dan CaO; dan kadar MgO dan kadar CaO dapat dilihat pada
l,rlrt'l 3, tentang komparasi Dolomit dan pasta kapur seperti terlihat dibawah ini.

lhbel 3. Komparasi Dolomit dan komposisi pasta kapur kode A dan B.

unsur bantuan kapur
dolomit (%)

pasta kapur bahan
kerins rata-rata (%o)

CaO
Mgo
CaO + MgO

30,4
21,9
5)1

23,58
29,25
52,83

ll0



Dari tabel 3' tersebut maka pasta kapur yang dipergunakan untuk proses

pengapuran t',tit *tt'tui;;;i d" batuan kuo'idolotnit'Hal tersebut karena

ada kesamaan aiurrtutu tto-tnfosisi pasta kupt" dtngun komposisi'batuan kapur

dolomit. Dengan dt*id;;;* au'u' p'n"titian tersebut maka hasil pembakaran

;;;;;;;*',ioto*itvu'ig'tli*:.^,f j;|xfff :|ilffi ilff 'ffi;ll'Jlil;
Kendeng Utara sampal Ke \JtES.N'*''"-:,^t;^--...^,-r.r.r.r,relberasaladalah

mentah yang digunak*;;;;buatan pasta kapur dimana sampel bere

d'" l"T";:ttntJ;; 
ffi", yang telah dibahas tersebut diatas maka peneliti

berpendapat bahwa ktp;;;"t;;;ang berasal dari pembakaran batu kapur dolomit

nerlu diteiiti pula kadar Mgo, supaya titlak berpengaruh terhadap mu.tu kulit jadr

ileather) yang diolah ;t'i';i* l:i:'n' 9,'l :'i*i"leh 
lebih dan 30 %' Hasil

analisa kimia yang rlilakukan oleh laboratorium PMNK BBKKP atas permintaan

ncneliti lt'rdapat putu un*'Fe ' :Al : dan senyawa taklarut dalam Asam Klonda

lill'il"il;t* J'"r"t'*n oleh H n' Mieri maka erup batuan karbonat vang

t-nengandungunsu,Kalsium(Ca)danMagnesium(Mg)jugaterdapatunsur.unsur
Seng (Z'). e.ri 'ui"n'i 

;t';*iit:i' *t"*trNallnsr a"' iMnt')' atau tersusun sebagai

Ca,Mg,Zn,Fe*:,Mr,2. u;;);,;"niuil (e.t",) menurut peneliti adaiah tidak terikat

dengan Ca dan f'lg, tuttttu gugus R" biasany senyawa CaCO'MgCO' dengan nama

dolomit, sedangkan trrr'"' ff itatat sebagai Ca (Mg'Fe)(Co,)' dengan naina ankerit'

LInsur Aluminium, tsesi secara bersama-sama kJdap'tu' dlnSan'rltsur Kalsium

clan Magnesi,r- oiut'tut;;;;;; rumus molekul (Ca'Mg'FeXAl'Fe)2 Siou' ini

adalah mineral eugitt, u;tl'"t'-yu*u denganlumus molekul Ca(Mg'Fe) Si'Ou dan

jenis minerar ini t"t*u"il;;; tt"xJne'Peneliti menarik kesimpulan bahwa

keberadaan u,"" gtii;'q'irr-t"'itt- dalam contoh bukan terikat sebagai Augite

ataupun Pyroxene, *"i;;;; *mungkinan besar adalah kotoran silikat yang berisi

"*t], ti:l.rlfiyu p",r"riti mengamati di lapangan bahwa sudah menjadi kebiasaan

o.nrrr,"nuun'r.ruru 
iiaui''nt*o!trt'*'*t; :i:Hi;.il.:::.;;y:5Jf,il[';,,s,

;;h;;..r" diketahui adanya batas kadar makst

unsur Besi, dimana t"J*i tt"'u'kimia dapat mempengaruhi mutu kulit yang

disamak.
liuto dua uur,an kapur vang digunakan untu*11:::'::f'-Y:"*lt T:X:

,",r,"HT,:il,"'1iiffi,ffi ilffi;*'::"1:,::ffi :;T'j"[}""fl :l"JJ:i:
ffiil"ilXffi l' ffi l"*"i1, *= i:lixl, il ffi . ::il; I"#:ffi LIkapur maupun Kapur rrlaLr \rrl "--t.ri.ru,urusuntukyangberbentuk

ffi;iJ;ialing tidak unsur Magnesiu- 
9,"1 :^..^ .---kar. ,;ran tirrak larut dalam

lI.?l1iffi ;?[:;il;;;uffi '*putu"il'-:"::atudantidakrarutdaram
:li:;"t"#:;;;;t*b"lkan goresan-soresan pada kulit'
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\/I KESIMPULAN DAN SARAN
,r Berdasarkan analisa kimia, pH, konsistensi serta kadar Magnesium oksida maka

pcnggunaan pasta kapur dengan Kode A dan B cukup aman pada proses
l)cngapuran kulit mentah.Kadar Mgo sebesar 28,43% adalah lebih kecil dari
J0%r, namun sudah mendekatr, selisih hanya 1 ,57ok saja sehingga perlu
rliwaspadai.pH : 12,51% ,cukup baik untuk menahan pertumbuhan bakteri
proteolitis" bahkan pada pH tersebut bakteri tidak tumbuh malahan mati total.

i, l)asta kapur yang digunakan untuk proses pengapuran kulit mentah baik 1,ang
hcrkodc A maupun B. berasal dari hasil proses pentbakaran batu kapur
rlolon.rit.dengan rumus kimia caco.Mgco,. atau CaMg(co,).. Pada batuan
liapur dolomit R" adalah senyawa CaCO.MgCO" sehingga unsur Fe dan Al
rrclalah kotoran-kotoran silrkat dan bukan minerai Augite atau batuan -rrulr
I)vr-oxcne .

, l)e n?cfiian pcn-esunaan Ca(OH)" secara kuantitatip dalam llrose s penqapurijn
huan-e bulu yang dipcrhttungkan atas be rat kulit,ternyata sudah mencakup unsul
Magnesium. iadi bukan Ca(OH)- mumi.

,l Arlanya unsur Besi (Fc) dalam bahan kapur untuk proses pen-gapuran pr-r'iu
rlikctahui, kiususnya pada proses penyamakan kulit yang menssunakan zar
pcn1.'amak nabati.

, l'e tioman tentang pe nggllnaan pasta kapur atau curai seyo-qyanya perlu disusul.
rlcngan mengadakan penelitian.

II( 'A PAI\ TER.IMA KASIH
'llerima kasih saya ucapkan kepada Yth.Ka BBKKP, khususnr,.a

\ tlr.Sdr.Dja.jusman dan Staf PMNK BBKKP atas bantuannya meneadakar,.
l,, rrliuiian atas sampel pasta kapur,dalam penelitian ini.

I),,\IITAR PUSTAKA
I AI)A PRINS Dr., "Qualitatieve Chemische Anatryse", Scheltema & Holkema

N.V.Amsterdam 7952,7 de Geheel Herziene druk.
' ASHFORD,TA. 'An Introduction to the Physical Sciences", Holt, Rinehart and

Wiston Inc. NY.,USA., 1960.
t ( iNAMM H."Fachbuch rui aie Leder Industri" 4 Verbesserte
I llcrfeld.H.Dr.,Ing. "Grundlagen der Lederherstellung" Verlag von Theodor

Steinkoff,Dresden und Leipzig, I 950
,' KUHL H. "Zement Chemie", Vlg.Chemie.,Berlin 1954
t, Mauthe G.Dr., " Chemie Fur Den Gerber ", Wissenschatliche Verlagsgesellschaft

M.B.H.,Stuttgart,West Deutschand.
/ MIERS H.A."Minerralogy" Mac Millan and Co.,Ltd.ST. Martin's street, Lon-

don 1939



8.SHREVE..ChemicalProcessIndustries,'Mgcraw-l.lilI.'LTD.,thirdedition1967
9. Wilson J.A.,SC.,D'" Modem Practice in Lcather Matrufactur"' Reinhold Pub-

lishing Co., 1951'Usa', NewYork

Majalah Barang Kulit, Karet dan Plastik


